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SUMMARY

NOVIKA LENSIANA. The Impact Of Rubber Price Decline (Hevea
brasiliensis) On Income and Household Welfare Of Rubber Famers In Tanjung
Batu District Ogan Ilir Regency.(Supervised by ANDY MULYANA and ELLY
ROSANA).

The purpose of this research were to: 1) analyze the differences in income
of farmers before and after rubber prices down, 2) calculated the income
contribution rubber farming and other businesses both farming non rubber or non
farming on total income, 3) reviewing farmers efforts to increase income from
non rubber, 4) analyze levels of the welfare of farmers from the standards of the
necessities life worth (KHL) before and after the price of rubber.

This research had been conducted in Tanjung Tambak Baru Village
Tanjung Batu District Ogan Ilir Regency. These cities are purposive. The data
retrieval was conducted in Desember 2016 until July 2017. The method used in
this research is a survey method. The sampling technique is done by method
simple random sampling.

The research showed average Income the average farmer rubber before the
prices of rubber in his real value of Rp57.901.432,62 per year, equivalent to 73,43
percent while farmers income band after the price of rubber down in his real
value of Rp20.950.662,44 per year, equivalent to 26,57 percent in the space of
Rp36.950.770, 18 per year, equivalent to 46,86 percent, where farmers income
before the prices of rubber or higher than after the price of rubber. Contributions
income activity of rubber in 2011 and 2016 by 80,52 percent and 60,96 percent.
Contributions income in the other in 2011 on revenue of the farmer's family
rubber of 19,47 percent, bread and butter wouldn't have a significant effect on
revenue of the family. The contribution income in the other in the year 2016
against income a farmer's family rubber of 39,04 percent, so that the livelihoods
of other effect on revenue of farmers. Efforts rubber farmers to increase income
by by doing activities for the activity such as trade, the shopkeeper, the workshop,
tailors and drivers. They conduct farming activities after finishing activities
rubber farming. Farmers rubber in the year 2011 can be said to be prosperous,
because income of families that earned farmers greater than the Needs Life
Decent every month with excess by Rp1.021.718,84 per family. As in 2016 the
average levels of farmers are not prosperous, because income of families that
earned farmers less than The need for Life Decent every month is experiencing
shortages of Rp2.446.088,48 per family. However, income households can still
meet the needs of their lives, even though it wasn't prosperous.

Keywords: rubber farmers, rubber farmers income, the contribution of other
businesses, the welfare of farmers.



RINGKASAN

NOVIKA LENSIANA. Dampak Penurunan Harga Karet (Hevea brasiliensis)
terhadap Pendapatan dan Tingkat Kesejahteraan Petani di Kecamatan Tanjung
Batu Kabupaten Ogan llir. (Dibimbing oleh ANDY MULYANA dan ELLY
ROSANA).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) menganalisis perbedaan
pendapatan petani sebelum dan sesudah harga karet turun, 2) menghitung
kontribusi pendapatan usahatani karet dan usaha lain baik usahatani non karet
maupun non usahatani terhadap pendapatan total, 3) mengkaji upaya petani untuk
menambah pendapatan dari usaha non karet, 4) menganalisis tingkat kesejahteraan
petani dilihat dari standar kebutuhan hidup layak sebelum dan sesudah penurunan
harga karet.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Tambak Baru Kecamatan
Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara
sengaja. Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Desember 2016 sampai
dengan bulan Juli 2017. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode acak
sederhana (simple random sampling).

Hasil penelitian menunjukkan Pendapatan rata-rata petani karet sebelum
penurunan harga karet dalam nilai riil sebesar Rp57.901.432,62 per tahun atau
setara dengan 73,43 persen sedangkan pendapatan petani karet setelah harga karet
turun dalam nilai riil sebesar Rp20.950.662,44 per tahun atau setara dengan 26,57
persen dengan selisih sebesar Rp36.950.770,18 per tahun atau setara dengan 46,86
persen, dimana pendapatan petani sebelum penurunan harga karet lebih tinggi
dibandingkan setelah penurunan harga karet. Kontribusi pendapatan usahatani
karet tahun 2011 dan 2016 sebesar 80,52 persen dan 60,96 persen. Kontribusi
pendapatan usaha lain pada tahun 2011 terhadap pendapatan total keluarga petani
karet sebesar 19,47 persen, sehingga mata pencaharian lain tidak berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan total keluarga. Adapun kontribusi pendapatan
usaha lain pada tahun 2016 terhadap pendapatan total keluarga petani Kkaret
sebesar 39,04 persen, sehingga mata pencaharian lain berpengaruh terhadap
pendapatan total petani. Upaya petani karet dalam menambah pendapatan dengan
cara melakukan kegiatan non usahatani seperti pedagang, penjaga toko, bengkel,
penjahit dan sopir. Mereka melakukan kegiatan usahatani setelah menyelesaikan
kegiatan usahatani karet. Petani karet pada tahun 2011 dapat dikatakan sejahtera,
karena pendapatan total keluarga yang diperoleh petani lebih besar dari
Kebutuhan Hidup Layak yang setiap bulannya mengalami kelebihan sebesar
Rp1.021.718,84 per keluarga. Adapun pada tahun 2016 rata-rata tingkat
kesejahteraan petani masih belum sejahtera, karena pendapatan total keluarga
yang diperoleh petani lebih kecil dari Kebutuhan Hidup Layak yang setiap
bulannya mengalami kekurangan sebesar Rp2.446.088,48 per keluarga. Akan
tetapi, pendapatan rumah tangga masih bisa memenuhi kebutuhan hidup mereka
meskipun dikategorikan belum sejahtera.

Kata Kunci: petani karet, pendapatan petani karet, kontribusi usaha lain, tingkat
kesejahteraan petani
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Karet merupakan salah satu subsektor perkebunan Indonesia yang unggul
dalam bidang ekspor. Karena Indonesia negara penghasil karet terbesar di dunia
setelah Thailand dan Malaysia. Karet sangat penting dalam perekonomian negara,
yaitu sebagai sumber devisa negara, penyedia lapangan kerja, penambah nilai
tambah dan daya saing. Pasar karet di dunia semakin terbuka, ini dapat dijadikan
peluang bagi Indonesia dan negara produsen karet alam lainnya untuk
meningkatkan ekspor karet alam di pasar dunia. Perkebunan karet Indonesia saat
ini diusahakan oleh tiga pengusahaan, yaitu perkebunan karet rakyat, BUMN dan
swasta. Luas area pengusahaan perkebunan karet 90 persen berada pada
perkebunan karet rakyat, sehingga perkebunan karet rakyat harus mendapat
perhatian yang lebih dari pemerintah. Direktorat Jenderal Perkebunan Indonesia
(2014) luas area perkebunan karet Indonesia dapat dilihat pada grafik.
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2500 -
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1500 - H BUMN
1000 - Swasta
500 -

0 - T T T T T

2009 2010 2011 2012 2013 2014

Luas (1000 Ha)

Tahun

Gambar 1.1. Perbedaan Luas Area Karet Indonesia

Karet di Sumatera Selatan adalah subsektor perkebunan yang memilik area
terluas. Akan tetapi, produktivitas karet masih dibawah komoditi kelapa sawit.
Rendahnya produktivitas karet disebabkan karena luasnya area karet tua atau
rusak yang tidak produktif. Tanaman Kkaret tua yang tidak produktif seharusnya
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dilakukan rehabilitas tanaman dan peremajaan dengan menggunakan klon-klon
unggul terbaru, sehingga menghasilkan produksi yang tinggi. Dinas Pekebunan
(2013) menyatakan bahwa luas area produksi perkebunan rakyat di Provinsi

Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Luas Area Produksi Perkebunan Rakyat di Provinsi Sumatera Selatan

Tahun 2013
- Luas Area (ha) Jumlah Produksi
No Komoditi (ha) (ton thn'))
TBM ™ TT
1. Karet 337.999 753.377 137.662  1.232.038 1.075.209
2. Sawit 345.825 671.886 9.512 928.223 2.463.388
3.  Kelapa 5.477 51.087 8.744 6.308 59.786

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2013

Keterangan:  TBM = Tanaman Belum Menghasilkan
™ = Tanaman Menghasilkan
TT = Tanaman Tua/rusak

Harga karet masih tergolong tinggi pada tahun 2008 sampai 2011. Harga
karet yang tinggi membuat masyarakat berbondong-bondong membuka lahan
karet. Peningkatan ini dapat dilihat dari semakin luasnya lahan yang dibuka
setiap tahunnya. Kehidupan petani karet sejahtera, pendapatan mereka dari hasil
usahatani karet telah memenuhi kebutuhan primer. Bahkan pendapatan mereka
berlebih, sehingga memenuhi kebutuhan sekunder misalnya membeli kendaraan
dan menabungkan uang di bank. Akan tetapi, kehidupan yang seperti ini hanya
sementara dirasakan oleh petani. Petani karet mulai keterpurukan pada tahun
2012 sampai 2016, karena harga karet mengalami penurunan yang signifikan.
Turunnya harga karet dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain pertumbuhan
ekonomi, kondisi pasar otomotif, harga minyak mentah dunia dan spekulan pasar.
Selain faktor tersebut petani juga mengalami permasalahan dengan harga yang
diterima petani, karena harga tersebut ditentukan antara petani dan tengkulak,
bukan ditentukan tingkat struktur pasar karet. Margin harga yang diterima petani
dengan pasar sekitar Rp1.000-Rp2.000. Harga yang diterima petani rendah
menyebabkan pendapatan petani menurun. Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan (2016) harga karet tahun 2008-2016 dapat dilihat pada grafik.
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Gambar 1.2. Harga Karet pada Tahun 2008-2016

Tanjung Tambak Baru adalah desa dari Kecamatan Tanjung Batu
Kabupaten Ogan Ilir. Sebagian besar masyarakat di desa ini menggantungkan
hidupnya di subsektor perkebunan, salah satunya karet. Sistem pemasaran di
Desa Tanjung Tambak Baru ada dua yaitu pemasaran tradisional dan pasar lelang.
Pemasaran tradisional belum terkoordinasi dengan baik. Hal ini disebabkan
karena panjangnya rantai pemasaran, rendahnya mutu bokar dan sistem
penjualannya didasarkan atas bobot basah atau kering bokar yaitu sekitar 50
persen karet kering selebihnya air dan kotoran. Sistem pemasaran yang kedua
adalah sistem pemasaran terkoordinasi dengan pasar lelang. Namun, pasar lelang
di Desa Tanjung Tambak Baru belum berjalan dengan optimal dikarenakan petani
masih banyak yang menjual karet ke tengkulak.

Dampak rendahnya harga karet selain menyebabkan turunnya pendapatan
juga mempengaruhi tingkat kesejahteraan petani, hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Mardiana (2014) dan Kamardi (2016). Hasil dari pendapatan
usahatani karet tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, sehingga
membuat petani harus mencari pekerjaan lain. Turunnya harga karet diiringi
dengan naiknya harga bahan-bahan pokok konsumsi rumah tangga, sehingga
petani lebih mementingkan kebutuhan primer dibandingkan kebutuhan sekunder.
Petani memiliki asumsi pemikiran harus memenuhi kebutuhan hari ini, untuk hari

esok baru dipikirkan esoknya. Dari permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk
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melakukan penelitian mengenai pendapatan dan tingkat kesejahteraan rumah
tangga petani karet di Desa Tanjung Tambak Baru. Melalui penelitian ini,
diharapkan diperoleh informasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi
para pengambil kebijakan dalam merumuskan kebijakan terkait dengan upaya

peningkatan pendapatan dan taraf hidup petani karet.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat ditarik beberapa rumusan
masalah yaitu sebagai berikut:

1. Berapa besar perbedaan pendapatan petani sebelum dan setelah harga karet
turun di Desa Tanjung Tambak Baru Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten
Ogan llir.

2. Berapa kontribusi pendapatan usahatani karet dan usaha lain baik usahatani non
karet maupun luar usahatani terhadap pendapatan total petani di Desa Tanjung
Tambak Baru Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan llir.

3. Bagaimana upaya petani untuk menambah pendapatan dari usaha non karet di
Desa Tanjung Tambak Baru Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan llir.

4. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani dilihat dari standar Kebutuhan Hidup
Layak (KHL) sebelum dan setelah penurunan harga karet di Desa Tanjung

Tambak Baru Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan llir.

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Menganalisis perbedaan pendapatan petani sebelum dan setelah harga karet
turun di Desa Tanjung Tambak Baru Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten
Ogan llir.

2. Menghitung kontribusi pendapatan usahatani karet dan usaha lain baik
usahatani non karet maupun luar usahatani terhadap pendapatan total di Desa
Tanjung Tambak Baru Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan llir.

3. Mengkaji upaya petani untuk menambah pendapatan dari usaha non karet di

Desa Tanjung Tambak Baru Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan llir.
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. Menganalisis tingkat kesejahteraan petani dilihat dari standar Kebutuhan Hidup
Layak (KHL) sebelum dan setelah penurunan harga karet di Desa Tanjung
Tambak Baru Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan llir.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
. Diharapkan dapat menjadi informasi dan gambaran kepada masyarakat tentang
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.
. Diharapkan dapat menjadi tambahan pustaka bagi peneliti lain yang
memerlukan di masa mendatang.
. Untuk penulis pribadi, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

pengalaman.
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